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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sikap siswa ter-
hadap mata pelajaran fisika SMA di Provinsi Jambi, serta kendala atau masalah
yang dihadapi siswa. Jenis penelitian ini adalah kualitatif kuantitatif yang meng-
gunakan prosedur penelitian yaitu rancangan penelitian survei. Penelitian ini
melibatkan 220 siswa SMA di Provinsi Jambi. Instrumen yang digunakan adalah
angket dengan teknik analisis data yaitu descriptive statistic untuk data kuanti-
tatif menggunakan statistik deskriptif. Hasil dari 3 indikator yang didiskusikan
pada tulisan ini adalah indikator adopsi dari sikap ilmiah yaitu 47.3% siswa ber-
kategori cukup baik. Indikator kesenangan dalam belajar fisika sebanyak 44.1%
berkategori cukup baik. Indikator ketertarikan memperbanyak waktu belajar
fisika sebesar 50.5% berkategori baik.
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Abstract

The purpose of this study was to find out how the attitudes of students towards
high school physics subjects in Jambi Province, as well as obstacles or problems
faced by students. This type of research is quantitative qualitative which uses re-
search procedures, namely survey research design. This study involved 220 high
school students in Jambi Province. The instrument used was a questionnaire with
data analysis techniques, namely descriptive statistics for quantitative data using
descriptive statistics. The results of the 3 indicators discussed in this paper are
indicators of adoption of scientific attitudes, namely 47.3% of students are catego-
rized quite well. Indicators of pleasure in learning physics as much as 44.1% are
categorized quite good. Indicator of interest in increasing physics learning time by
50.5% in good category.

PENDAHULUAN

Dunia akan menghargai dan mengubah
pandangannya terhadap negara yang dapat Me-
ningkatkan sumberdaya manusia dengan baik.
Terlebih, Negara yang maju dapat dilihat dari ku-
alitas pendidikannya. Kualitas pendidikan diukur
pada hasil belajar siswa maupun prestasi belajar
siswa disekolah. Sebagaimana yang diketahui
pendidikan adalah proses untuk mendapatkan
dan menanamkan keterampilan yang dilaku-
kan oleh siswa. Kemampuan siswa untuk dapat
mencetak hasil belajar yang baik bisa dipantau
ketika proses pembelajaran berlangsung diseko-
lah. Pada sekolah menengah atas (SMA), sudah
banyak mata pelajaran yang menjurus agar sis-
wa fokus pada bidangnya dan menguasai materi.
Namun, tidak semua mata pelajaran dapat ditak-
lukan oleh siswa dan memiliki daya saing yang
cukup lemah seperti mata pelajaran fisika.

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari
tentang materi dan energy yang ada di alam se-
mesta. Fisika berkaitan dengan kesesuaian anta-
ra konsep dengan gejala yang terjadi dialam. Un-
tuk itu, pemahaman konsep dalam fisika sangat
dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahpahaman
materi. Fisika juga merupakan subjek yang me-
nantang pada proses pembelajaran yang melibat-
kan pengetahuan peserta didik untuk menangani
berbagai jenis ilustrasi, seperti rumus, perhitun-
gan, grafik representasi, dan pemahaman teori-
tis ditingkat abstrak (Sitotaw and Tadele, 2016).
Siswa dituntut untuk berfikir lebih banyak keti-
ka proses belajar fisika berlangsung. Siswa harus
bisa berfikir nalar yang baik untuk bisa men-
gimbangi perkembangan dunia pendidikan yang
semakin berdaya saing. Pelajaran fisika diang-
gap sulit dan menjadi pelajaran yang dihindari.
Fisika dianggap sebagai program yang sulit bagi
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siswa dari sekolah menengah ke universitas dan
juga untuk orang dewasa dalam pendidikan pas-
casarjana. Sudah diketahui bahwa siswa sekolah
menengah dan perguruan tinggi merasa kesuli-
tan fisika (Olasimbo and Rotimi,2012).

Banyak dari siswa yang tidak menyukai
belajar fisika. Sebagian besar dipengaruhi oleh
kurangnya rasa ingin tahu siswa untuk mempela-
jari fisika karena telah menganggap bahwa fisika
merupakan pelajaran yang sulit. Kesulitan fisika
tersebut mempengaruhi sikap siswa dalam pro-
ses pembelajaran fisika. Siswa cenderung bersi-
kap tidak baik seperti mengabaikan pelajaran,
asik sendiri, bermalas-malasan mengerjakan
tugas, dan tidak semangat ketika belajar. Hal itu
termasuk dalam sikap negative terhadap fisika.
Guru-guru di sekolah juga berkomentar bahwa
kegagalan pada hasil belajar fisika dikarenakan
adanya sikap negative siswa dan kurangnya ke-
tertarikan terhadap fisika (Veloo dan Khalid,
2015). Adapun bila siswa menyenangi fisika
maka akan menghasilkan sikap positif terhadap
fisika seperti focus dalam pelajaran, mengerja-
kan tugas dengan baik, dan semangat mendapat-
kan pengetahuan baru. Sikap positif akan mem-
buat siswa berkelakuan baik dan menyelesaikan
akademiknya dengan baik (Guido, 2018). Maka
dari itu, sikap siswa sangat penting untuk meli-
hat hasil belajar siswa. Untuk melihat sikap sis-
wa tersebut baik atau tidak ketika belajar fisika,
dapat dilihat dari beberapa indikator. Indikator
tersebut yaitu Adopsi dari sikap ilmiah, kesenan-
gan dalam belajar fisika, dan ketertarikan mem-
perbanyak waktu belajar fisika.

Adopsi sikap ilmiah memuat tentang si-
kap-sikap ilmiah yang diperlukan dalam mempe-
lajari fisika. Sikap ilmiah memiliki 3 komponen
utama yaitu keyakinan, perasaan dan tindakan
(Mukhopadday, 2014). Penerapan sikap ilmiah
terjadi pada proses pembelajaran didalam ke-
las maupun praktikum. Pada praktikum, siswa
dituntut untuk bekerja secara terstruktur, teror-
ganisasi dan terkonsep. Adopsi dari sikap ilmiah
akan mendorong siswa agar menggunakan cara-
cara atau metode ilmiah dalam pemecahan ma-
salah baik dilingkup pembelajaran maupun kes-
eharian siswa. komponen keyakinan pada sikap
ilmiah akan menimbulkan perasaan untuk mem-
buktikan kebenarannya baru melakukan tinda-
kan yang diperlukan untuk membuktikan hipo-
tesis yang siswa yakini. Ketika belajar didalam
kelas, siswa juga dapat menerapkan sikap ilmiah
saat memahami konsep pelajaran, menurunkan
rumus dan lainnya. Hal ini menjelaskan bahwa
cara berfikir siswa berkaitan dengan sikap ilmi-
ah siswa dalam proses belajar fisika.
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Kesenangan dalam belajar fisika menje-
laskan tentang kesenangan siswa untuk mela-
kukan proses pembelajaran fisika dengan segala
hal yang dinikmatinya demi mendapatkan ilmu
pengetahuan yang benar. Kesenangan siswa
dala pelajaran fisika akan mempengaruhi keter-
tarikan siswa dalam belajar fisika. Sikap siswa
terhadap pembelajaran sains mengacu pada pe-
rasaan senang atau ketertarikan peserta dalam
belajar sains (Esther, 2017). Siswa yang senang
belajar fisika akan bersikap baik selama proses
pembelajaran seperti fokus ketika belajar, men-
gerjakan tugas dengan baik, memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi terhadap fisika dan semangat
memecahkan masalah dalam fisika. Sikap siswa
yang menunjukkan kesenangan belajarnya akan
berdampak pada hasil belajar siswa. apabila sis-
wa senang terhadap pelajaran fisika maka hasil
belajar fisika akan tinggi.

Ketertarikan memperbanyak waktu bela-
jar fisika dipengaruhi oleh kesenangan siswa da-
lam belajar fisika. Apabila siswa senang terhadap
fisika maka ketika ada kesempatan untuk mem-
pelajari fisika, siswa akan mempergunakan wak-
tu untuk memeperdalam pengetahuan dalam
fisika. Namun kebanyakan dari siswa mengang-
gap fisika itu ilmu yang abstrak sehingga enggan
untuk mempelajari dan mencari kebenarannya.
Pembelajaran fisika itu dikatakan sulit ketika
siswa tidak tertarik untuk mempelajarinya dan
siswa tidak memperbanyak waktu belajarnya
maka pembelajaran tidak tercapai dengan baik
(Visser, 2007). Siswa yang tertarik dengan fisika
akan bersikap positif untuk mencapai tujuan bela-
jar fisika. Apabila siswa menemui masalah, maka
siswa akan mencari jalan untuk memecahkan ma-
salah tersebut sampai rasa penasarannya hilang
dengan cara memanfaatkan waktu luang untuk
belajar fisika. Siswa juga akan mencari sumber
terpercaya untuk keluwesan berfikirnya melalui
buku, artikel, majalah, internet dan orang-orang
yang faham tentang fisika, dengan itu siswa akan
semakin berminat mempelajari fisika dan mem-
perbaiki sikap terhadap fisika setiap jam pelaja-
ran fisika berlangsung.

Indikator-indikator sikap tersebut sangat-
lah penting untuk diketahui karena merupakan
penggambaran dari ciri-ciri siswa yang bersikap
baik maupun tidak terhadap diri siswa. Sikap po-
sitif muncul, jika sistem pendidikan baru sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, ke-
mudian sikap negatif muncul jika siswa tidak da-
pat beradaptasi dengan sistem baru, karena dia
tidak terfasilitasi (Bertea, 2009). Melalui indika-
tor tersebut, akan mudah memisahkan pemaha-
man tentang siswa yang bersikap positif atapun



negatif dalam pelajaran fisika. Indikator tersebut
dapat menjadi tolok ukur agar guru dapat lebih
memahami sikap siswa saat berlangsungnya
proses pembelajaran fisika dikelas maupun di
luar kelas. Pemahaman guru mengenai sikap sis-
wa sangatlah penting agar meningkatkan ikatan
emosional antara guru dan siswa, mencari solusi
untuk siswa yang bermasalah, serta memper-
baiki cara mengajar guru. Semua ini akan beru-
jung pada tercapainya tujuan pembelajaran yang
didasarkan pada hasil belajar siswa di sekolah.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dan
kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif meng-
gunakan prosedur penelitian yaitu survei. Ran-
cangan penelitian survei adalah prosedur dalam
penelitian kuantitatif dimana peneliti mengad-
ministrasikan survei pada suatu sampel atau
pada seluruh populasi orang untuk mendeskrip-
sikan sikap, pendapat, perilaku, atau ciri khusus
populasi (Cohen, 2005).

Subjek penelitian ini adalah 220 siswa
di Provinsi Jambi. Total sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam pen-
elitian ini. Subjek yang diambil adalah kelas X,
XI, dan XII dari jurusan MIPA yang terdiri dari
usia rata-rata 15-18 tahun. Instrumen yang di-
gunakan pada penelitian ini adalah angket sikap
sejumlah 54 item pernyataan yang valid yang di-
adopsi dari penelitian Rio Darmawangsa (2018).
Skala yang digunakan adalah skala likert yaitu
skala yang terdiri dari 5 point dengan nilai san-
gat setuju adalah 5, setuju yaitu 4, netral yaitu 3,
tidak setuju yaitu 2, dan sangat tidak setuju ada-
lah 1. Setiap item pernyataan merupakan per-
wakilan dari tiap Indikator sikap. Dimensi sikap
yang difokuskan pada penelitian ini adalah 3 in-
dikator yaitu Sikap terhadap penyelidikan dalam
fisika, adopsi dari sikap ilmiah, dan ketertarikan
memperbanyak waktu belajar fisika. Berikut ini
merupakan tabel yang menunjukkan penggo-
longan pernyataan berdasarkan indikator yang
difokuskan.

Penelitian dimulai dengan mengikuti pro-
sedur secara bertahap. Pada Tahap persiapan,
peneliti merumuskan masalah dan menentukan
variabelnya. Kemudian dilakukan peninjauan
pustaka, mencari teori-teori yang mendukung
dan memperdalam bahasan masalah yang di-
teliti untuk memperoleh gambaran penelitian
yang akan dilakukan serta instrument yang di-
butuhkan. Pada tahap pengambilan data, kuisio-
ner diberikan kepada 220 siswa SMA di provinsi
Jambi. Pada penelitian ini menggunakan statistic
descriptive untuk menggambarkan data berupa
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sikap siswa. Statistik Deskriptive adalah suatu
gambaran atau penyajian data dalam jumlah
besar yang mencakup mean, median, modus,
standar deviasi, minimum, dan maksimum. Data
dianalisis menggunakan Program SPSS 24 untuk
memperoleh rentang, pesentase, frekuensi, dan
statistic deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kuesioner data sikap menggunakan
skala Likert 5. Sangat setuju bernilai 5, setuju
bernilai 4, nilai netral bernilai 3, nilai tidak setu-
ju 2 dan sangat tidak setuju bernilai 1. Data ini
dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 24 pada
Indikator adopsi dari sikap ilmiah.

Tabel 1. Kalsifikasi sikap indikator Ketertarikan
Memperbanyak Waktu Belajar Fisika

Rentang Sikap Jumlah %
18-21.4 Sangat Tidak Baik 14 6.4
21.5-24.8 Tidak Baik 54 245
24.9-28.2 Cukup 104 473
28.3-31.6 Baik 33 15.0
31.7-35 Sangat Baik 15 6.8
TOTAL 220 100%
Tabel 2. Statistik deskriptif sikap siswa
Mean Mean Mode iﬁgtll?)i Min Max
26.30 26.00 28.00 3.28 18.00 35.00

Pada tabel 1 dan 2, ada 5 Kklasifikasi si-
kap. sangat tidak baik dan tidak baik termasuk
dalam kategori tidak baik. baik dan sangat baik
termasuk dalam kategori baik. sedangkan netral
adalah kategori netral. Berdasarkan tabel 1 ada
68 siswa yang masuk dalam kategori tidak baik
dengan persentase 30.9%. Siswa yang dikatego-
rikan netral berjumlah 104 siswa dengan per-
sentase 47.3%. Sedangkan siswa kategori baik
memiliki persentase 21.8% dengan total 48 sis-
wa dari 220 siswa. Nilai maksimum dari indika-
tor ini adalah 35 dan nilai minimum adalah 18.

Hasil analisis data angket pada tabel 1 dan
2, indikator adopsi dari sikap ilmiah di SMA Pro-
vinsi Jambi dominan menunjukkan sikap netral.
Siswa tidak terlalu ingin mengetahui cara untuk
mendapatkan informasi baru ketika belajar fisi-
ka. rasa ingin tahu siswa sedang atau biasa saja
ketika guru memberikan tugas atau membentuk
kelompok untuk siswa untuk melakukan prakti-
kum. Kemampuan untuk bersikap secara konsis-
ten, rasional dan objektif dalam menyelesaikan
masalah merupakan definisi sikap ilmiah (Olase-
hinde, 2014). Apabila siswa tidak cenderung
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mau atau tidak mau menerapkan sikap ilmiah
berarti siswa memiliki sikap yang tidak terlalu
konsisten terhadap apa yang dia katakan, siswa
terkadang bisa sangat konsisten dengan pen-
dapatnya kadang juga tidak mempedulikannya
sama sekali. Dari cara berfikir siswa tidak terlalu
rasional dan kritis, tidak banyak ingin tahu dan
kemmapuan yang standar dalam menyelesaikan
masalah. Siswa juga tidak terlalu objektif da-
lam menilai sesuatu, apakah baik atau tidak. Ini
dinamakan pemikiran yang belum matang pada
diri siswa dalam bertindak secara ilmiah. Apabi-
la siswa menerapkan sikap ilmiah seperti ingin
tahu, konsisten, objektif, mapun rasional, maka
akan menimbulkan pertanyaan dala fikiran sis-
wa untuk memecahkan persoalan ilmiah. Selan-
jutnya, indikator kesenangan dalam belajar fisika
dapat dijelaskan dalam Tabel3.

Tabel 3. Klasifikasi sikap Indikator Kesenangan
dalam belajar fisika

Rentang Sikap Jumlah %
15-21.6 Sangat Tidak Baik 7 3.2
21.7-28.2 Tidak Baik 29 132
28.3-34.8 Cukup 97 44.1
34.9-41.4 Baik 70 31.8
41.5-48  Sangat Baik 17 7.7
TOTAL 220 100%

Tabel 4. Statistik Deskriptif sikap siswa
Mean Mean Mode S.td'. Min Max
Deviation
3299 33 29 33 15 48

Tabel 3 dan 4, terlihat bahwa siswa yang
berkategori tidak baik berjumlah 36 siswa den-
gan persentase 16.4%. Kemudian siswa yang
berkategori netral terdapat 97 siswa dengan
persentase 44.1% serta siswa yang berkate-
gori baik berjumlah 87 dari 220 siswa dengan
persentase 39.5%. Nilai minimum indikator ini
yaitu 15 dan nilai maksimum yaitu 48. Berdas-
arkan hasil analisis data angket pada tabel 3 dan
4, indikator kesenangan dalam belajar fisika di
SMA Provinsi Jambi dominan menunjukkan si-
kap netral. Artinya, siswa cukup senang belajar
fisika. Kesenangan siswa ketika belajar fisika da-
pat dilihat ketika siswa mau mengerjakan tugas
fisika dengan mengandalkan kempuannya sen-
diri. Namun bila sudah tidak tahu lagi cara me-
mecahkan persoalan fisika, siswa bertanya pada
teman atas sumber lain dan memiliki rasa ingin
tahu yang cukup tinggi. Menurut (Ainley, 2011)
menyatakan bahwa kenikmatan belajar dan ke-
senangan belajar siswa akan berpengaruh pada
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hasil belajar fisika yang baik yang diberikan efek
prediktif dalam pembelajaran sains. Sikap siswa
yang cukup baik juga akan memperngaruhi hasil
belajar fisika yang juga cukup. Namun bila siswa
bisa lebih semangat dan senang dalam pelajaran
fisika yang dilakukan dengan berbagai usaha un-
tuk mengetahui informasi lebih banyak, maka
siswa akan mendapatkan hasil yang lebih baik
dari cukup. Selain itu emosi positif yang dimiliki
siswa berhubungan dengan kesenangan akan da-
pat meraih kesuksesan dalam belajar (Lucardie,
2014). Untuk indikator ketertarikan memperba-
nyak waktu belajar fisika dipaparkan pada 5abel
5.

Tabel 5. Klasifikasi Sikap Indikator Ketertarikan
Memperbanyak waktu belajar fisika

Rentang Sikap Jumlah %
10-15.2 Sangat Tidak Baik 3 1.4
15.3-20.4 Tidak Baik 20 9.1
20.5-25.6  Cukup 86 39.1
25.7-30.8 Baik 86 39.1
30.9-36 Sangat Baik 25 114
TOTAL 220 100%

Tabel 6. Statistik Deskriptif sikap siswa
Mean Mean Mode S.td'. Min Max
Deviation
25.45 26 25 26 10 36

Tabel 5 dan 6, menjelaskan bahwa 23 dari
220 siswa berkategori baik dengan persentase
10.5%. Kemudian 39.1% atau sebanyak 86 siswa
berkategori cukup baik dengan sikap yang netral
terhadap mata pelajaan fisika. Adapun 111 sis-
wa berkategori baik dengan persentase 50.5%
terhadap mata pelajaran fisika. Nilai minimum
dari data siswa dalam indikator ketertarikan
memperbanyak waktu belajar fisika adalah 10
dan nilai maksimum adalah 36 dari 5 skala li-
kert. Berdasarkan hasil analisis data angket pada
tabel 3 indikator ketertarikan memperbanyak
waktu belajar fisika di SMA Provinsi Jambi do-
minan menunjukkan sikap baik. Kategori sikap
siswa tersebut membuktikan bahwa kebanyakan
siswa cenderung memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi terhadap mata pelajaran fisika, dengan itu
siswa lebih banyak meluangkan waktunya untuk
belajar fisika. Seperti jika ada waktu luang, siswa
lebih memilih untuk mengulang peajaran fisika
ataupun mencari tahu kebenaran pada fisika
yang telah ia pelajari. Siswa sering mengeksplore
diri untuk menemukan pemecahan masalah dan
pengetahuan baru dari fisika melalui berbagai
sumber seperti buku, majalah, artikel, internet



maupun bertanya pada seseorang yang lebih
tahu. Menurut (Lin, 2012) mengatakan bahwa
ketertarikan siswa dalam menghabiskan waktu
untuk belajar fisika adalah sikap yang penting
karena keterarikan atau minat dalam fisika dapat
membuat siswa serius serta gigih untuk mem-
pelajari fisika. Sejalan dengan itu (Bybee, 2009)
juga menjelaskan siswa yang tertarik dalam
memperbanyak waktu belajar fisika akan mem-
pengaruhi prestasi dan hasil belajar dalam fisika.
Maka dai itu waktu yang lebih banyak digunakan
siswa untuk belajar fisika mempengaruhi sikap
siswa terhadap hasil belajarnya. Berdasakan ha-
sil analisis data, indikator yang paling dominan
dengan nilai terenda adalah indicator adopsi dari
sikap ilmiah dengan persentase 30.9%.

Adapun kendala-kendala yang dihada-
pi siswa sehingga menjadi penghalang untuk
mengadopsi sikap ilmiah ketika pelajaran fisika
berlangsung yaitu kebanyakan dai siswa berang-
gapan bahwa fisika itu sulit. Alasannya fisika ber-
landasan pada konsep sehingga yang dipelajari
adalah hal-hal yang abstrak yang membuat siswa
kesulitan dalam memahami pelajaran (Civelek,
2014). Kesulitan tersebut membuat siswa akan
semakin malas untuk mempelajari fisika apalagi
pada kegiatan praktikum, siswa dituntut untuk
mampu bekerja secara jelas, beruntun, baik dan
benar dengan metode ilmiah. Dari sinilah siswa
tidak dapat menerapkan sikap ilmiah padahal
dalam kegiatan eksperimen tersebut terdapat
pembelajaran yang memiliki manfaat yang be-
sar untuk diterapkan dala kehidupan sehari-hari
seperti jujur, konsisten, rasional dan objektif da-
lam berpandangan terhadap sesuatu. Kendala
lain yang dihadapi oleh siswa yakni tidak suka
mendengarkan pendapat orang lain. Kemudian
siswa juga merasa tertekan jika harus mencari
sesuatu yang baru yang dituntut dalam proses
pembelajaran. Sejalan dengan itu siswa menja-
di mudah bosan dengan segala resiko yang akan
mereka hadapi untuk mendapatkan penemuan
yang baru.

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian sikap
siswa yang dipaparkan pada tabel tersebut, in-
dikator yang paling dominan berkategori sikap
baik pada siswa yaitu indikator ketertarikan
memperbanyak waktu belajar fisika dengan
persentase 50.5% dan terdapat 111 siswa yang
masuk dalam kategori ini. Hal ini menjelaskan
bahwa siswa SMA di Provinsi Jambi lebih me-
manfaatkan waktu luang untuk memahami pe-
lajaran fisika. Tentang pemecahan masalah dan
solusi yang belum ditemukan serta mencari sum-
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ber dengan rasa ingin tahu yang cukup tinggi. Se-
dangkan indikator yang berkategori tidak baik
yang paling dominan adalah indikator adopsi
dari sikap ilmiah. Terdapat 68 siswa dengan per-
sentase 30.9% yang termasuk dalam kategori ini.
Ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa tidak
menerapkan sikap ilmiah ketika belajar fisika
terutama pada saat praktikum yang menjunjung
kinerja yang runtut, jelas, terarah, rasional, dan
tekonsep. Siswa cenderung mengamalkan sikap
itu hanya pada saat praktikum saja namun tidak
pada kehidupan sehari-hari. Adapun indikator
ini berbanding terbalik karena jika seseorang
memiliki keingintahuan yang tinggi untuk bela-
jar maka ia akan senang dan meluangkan wak-
tu untuk mempelajari lebih dalam pengetahuan
tersebut. Kesenangan tersebut akan dibawa pada
cara belajar apapun serta mengaplikasikan sikap
yang tertanam pada saat melakukan penemuan
dalam kehidupan nyata.
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